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SUMMARY 

NADYA RATIH PRATIWI, Endophytic potential of insect and soil 

entomopathogenic fungus isolates against maize seeds on hydroponic media and 

their pathogenicity against Spodoptera frugiperda larvae (Supervised by ARSI 

and SITI HERLINDA).  

Spodptera frugiperda is an invasive pest of maize. This pest is able to 

attack almost all parts of corn, including stems, leaves, and cobs. In addition, S. 

frugiperda attacks the corn from the generative phase to the vegetative phase and 

this can cause high losses. Effective control that can be used in controlling S. 

frugiperda is by using endophytic entomopathogenic fungi. Endophytic fungi can 

enter plants, associate with them, and infect S. frugiperda. Therefore, this study 

aimed to determine the endophytic entomopathogenic fungi to test the 

pathogenicity of endophytic entomopathogenic isolates against S. frugiperda 

larvae.  

This study was conducted using two experiments designed according to a 

Completely Randomized Design (CRD) and a Randomized Block Design (RBD) 

with the treatment of 11 isolates with codes namely BKbTp, BSwTd4, MSwTp1, 

MSwTp3, LLPGA, PDPD, TOPGA, JGPB260521, JGTP030621, KBTP090621, 

JGPB260621 and the control was repeated three times. The method used in this 

study was the fungal colonization test on corn leaves and the entomopathogenic 

fungal pathogenicity test which was proven to be endophytic against S. frugiperda 

larvae. The variables observed in this study were fungal colonization on corn 

leaves, conidia density, conidial viability, leaf area eaten, larval body weight, 

excrement weight, larval mortality, LT50 and LT95, percentage of pupae 

appearing, normal and abnormal imago, body weight and length of pupa, imago 

appeared, normal and abnormal imago, body length and wing span of imago, age 

of imago, number of eggs laid, number of eggs hatched, number of unhatched 

eggs and the influence of entomopathogenic fungi on the growth of maize 

seedlings, environmental characteristics around the media plant maize seeds.  

The results showed that 6 isolates were endophytic, namely BSwTd4, 

LLPGA, PDPD, TOPGA, JGTP030621, and KBTP060921. The highest 

pathogenicity of fungal isolates in controlling S. frugiperda reached 33.33%. In 

TOPGA isolates with LT50 16.30 days and LT95 31.45 and the lowest was isolate 

MSwTp3 2.67 with LT50 25.85 days and LT95 40.99 days. Infected S. frugiperda 

causes stiff, shriveled, and covered with mycelia on the cuticle surface.  

The conclusion of this study were that entomopathogenic fungi that were 

proven to be endophytic, namely isolates BSwTd4, LLPGA, PDPD, TOPGA, 

JGTP030621, and KBTP060921 could affect the growth of maize seedlings from 

the results of 14 days of observation and their pathogenicity to S. frugiperda with 

the highest mortality in TOPGA isolates. 
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RINGKASAN 

NADYA RATIH PRATIWI, Potensi endofit isolat-isolat jamur entomopatogen 

asal serangga dan tanah terhadap bibit jagung  pada media hidroponik dan 

patogenisitasnya terhadap larva Spodoptera frugiperda (Dibimbing oleh ARSI 

dan SITI HERLINDA). 

 Spodptera frugiperda merupakan hama invasif pada tanaman jagung. 

Hama ini mampu menyerang hampir semua bagian jagung antara lain batang, 

daun, dan tongkol. Selain itu, S. frugiperda menyerang pada bagian jagung dari 

fase generatif hingga fase vegetatif dan menimbulkan kerugian yang tinggi. 

Pengendalian yang digunakan efektif dalam mengendalikan S. frugiperda 

menggunakan jamur entomopatogen yang bersifat endofit. Jamur endofit mampu 

masuk kedalam tanaman dan berasosiasi dan dapat menginfeksi S. frugiperda. 

Oleh karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur entomopatogen 

yang memiliki sifat endofit untuk menguji patogenisitas isolat-isolat 

entomopatogen endofit terhadap larva S. frugiperda. 

 Penelitian ini dilakukan dengan dua percobaan yang dirancang menurut 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Rancangan Acak Kelompok (RAK). 

dengan perlakuan 11 isolat dengan kode yaitu BKbTp, BSwTd4, MSwTp1, 

MSwTp3, LLPGA, PDPD, TOPGA, JGPB260521, JGTP030621, KBTP090621, 

JGPB260621 dan Kontrol yang di ulang sebanyak tiga kali.  Metode digunakan 

dalam penelitian ini yaitu uji kolonisasi jamur pada daun jagung dan uji 

patogenisitas jamur entomopatogen yang terbukti endofit terhadap larva S. 

frugiperda. Peubah yang diamati dalam penelitian ini meliputi kolonisasi jamur 

pada daun jagung, kerapatan konidia, viablitias konidida, luas daun yang dimakan, 

berat badan larva, berat badan kotoran, mortalitas larva, LT50 dan LT95, 

presentase pupa muncul,imago normal dan tidak normal, berat dan panjang pupa, 

imago muncul, imago normal dan tidak normal, panjang badan dan rentang sayap 

imago, umur imago, jumlah telur telur yang diletakkan, jumlah telur menetas, 

jumlah telur tidak menetas dan pengaruh jamur entomopatogen terhadap 

pertumbuhan bibit jagung, karakteristik lingkungan disekitar media tanam bibit 

jagung. 

 Hasil penelitian diperoleh 6 isolat yang bersifat endofit yaitu isolat 

BSwTd4, LLPGA, PDPD, TOPGA, JGTP030621, dan KBTP060921  

Patogenisitas isolat jamur dalam mengendalikan S. frugiperda tertinggi mencapai 

33,33% pada isolat TOPGA dengan LT50  16.30 hari dan LT95 31.45 dan 

terendah pada isolat MSwTp3 2.67% dengan LT50 25.85 hari dan LT95 40.99 

hari  S. frugiperda yang terinfeksi menimbulkan gejala kaku, mengkerut dan 

diselimuti oleh misellia pada permukaan kutikula. 

Kesimpulan penelitian ini adalah jamur entomopatogen yang terbukti 

endofit yaitu isolat BSwTd4, LLPGA, PDPD, TOPGA, JGTP030621, dan 

KBTP060921 dapat mempengaruhi pertumbuhan bibit jagung dari hasil 

pengamatan 14 hari dan patogenisitasnya terhadap S. frugiperda dengan 

mortalitas tertinggi pada isolat  TOPGA. 

Kata kunci : Spodoptera frugiperda, Jamur endofit, Jagung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Spodoptera frugiperda merupakan hama invasif baru yang berasal dari 

Amerika dan telah menginvasi beberapa negara di Asia dan Afrika (Aguirre et al., 

2016). Di Indonesia S. frugiperda ditemukan di Sumatera Barat dan Lampung 

(Lestari et al., 2020). S. frugiperda menurunkan produksi jagung (Sisay et al., 

2018) dan dapat menyerang pada fase vegetatif sampai fase generatif  (Prasanna, 

2017) dengan merusak bagian pucuk, daun, tongkol bahkan batang (Mukkun et 

al., 2021). Tingkat kerusakan pada jagung 26,5-100% (Herlinda et al., 2021). 

Berdasarkan survei S. frugiperda berpotensi menyebabkan kerugian pada jagung 

mencapai 8,3 hingga 20,6 juta ton per tahun (21–53% dari produksi) (Day et al., 

2017). Pada 2018, dua kabupaten Zimbabwe mengalami kerugian yang 

disebabkan S. frugiperda sebesar 11,6% (Baudron et al., 2019). Sedangkan, di 

Ethiopia mengalami kerusakan hingga 32 % dan 47,3 % di Kenya (Kumela et al., 

2018). Berdasarkan penelitian, di Bengkulu S. frugiperda mengakibatkan 

kerusakan pada tanaman jagung berkisar antara 40,0-96,0% (Ginting et al., 2020).  

 Pengendalian hayati menggunakan jamur entomopatogen efektif dalam 

mengendalikan S. frugiperada (Ramos et al., 2020). Berdasarkan penelitian 

(Herlinda et al., 2021) Beauveria bassiana mampu menyebabkan kematian pada 

S. frugiperda mencapai 22,67%, Culvularia lunata 17,33% sedangkan 

Metarhizium anisopliae hanya mampu menyebabkan kematian 8%. Jamur 

entomopatogen memiliki sifat spesifik terhadap target tertentu dengan efek 

samping dan resiko yang sangat rendah terhadap organisme non target atau 

serangga yang bermanfaat (Herlinda et al., 2020).  

 Jamur entomopatogen dapat juga bersifat sebagai endofit (Afolabi et al., 

2018). Beberapa spesies jamur entomopatogen yang bersifat endofit dan 

digunakan dalam mengendalikan populasi  hama serangga diberbagai belahan 

dunia. Spesies jamur entomopatogen endofit yaitu Beauveria spp., (Bidari et al., 

2018) dan M. anisopliae (Thaochan & Sausa-Ard, 2017). B. bassiana berperan 

sebagai agen biokontrol dalam mengendalikan populasi hama (Kotta-loizou & 
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Coutts, 2017).  Selain itu, B. bassiana bersifat sebagai endofit yaitu dapat hidup di 

jaringan tanaman (Kuzhuppillymyal et al., 2020). M. anisopliae digunakan 

sebagai entomopatogen yang efektif (Batta, 2013). M. anisopliae memiliki sifat 

endofit pada tanaman tertentu, salah satunya yaitu tanaman jagung (Sasan & 

Bidochka, 2012). Jamur endofit memiliki manfaat bagi lingkungan karena mampu 

memberikan dampak negatif terhadap serangga, nematoda dan patogen tanaman 

(Parsa et al., 2013). Oleh karena itu, diperlukannya penelitian ini untuk 

memperoleh solusi pengendalian S. frugiperda menggunakan jamur 

entomopatogen yang bersifat endofit serta sebagai pemacu pertumbuhan tanaman 

jagung. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. apa saja jamur entomopatogen  koleksi laboratorium yang bersifat  endofit 

terhadap tanaman jagung pada media hidroponik? 

2. bagaimana pengaruh jamur entomopatogen koleksi laboratorium yang 

terbukti endofit terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada media 

hidroponik? 

3. bagaimana patogenisitas jamur entomopatogen koleksi laboratorium yang 

terbukti endofit pada tanaman jagung hidroponik terhadap mortalitas S. 

frugiperda? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. untuk mengetahui jamur entomopatogen koleksi laboratorium yang  

merupakan jamur endofit terhadap tanaman jagung pada media hidroponik. 

2. untuk mengetahui pengaruh jamur entomopatogen koleksi laboratorium 

yang terbukti endofit terhadap pertumbuhan tanaman jagung pada media 

hidroponik. 



3 
 

 

 

3. untuk mengetahui tingkat patogenesitas jamur entomopatogen koleksi 

laboratorium yang terbukti endofit pada bibit jagung hidroponik terhadap 

mortalitas S.  frugiperda. 

1.4. Hipotesis 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini: 

1. diduga jamur entomopatogen koleksi laboratorium merupakan jamur endofit 

dan dapat masuk kedalam jaringan tanaman jagung pada media hidroponik. 

2. diduga jamur entomopatogen yang terbukti endofit dapat memacu 

pertumbuhan bibit jagung pada media hidroponik. 

3. diduga jamur entomopatogen koleksi laboratorium yang terbukti endofit 

dapat berpotensi sebagai agen hayati pengendali S. frugiperda . 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan pengetahuan 

mengenai teknologi pengendalian hayati menggunakan jamur  entomopatogen 

yang dapat digunakan sebagai pemacu pertumbuhan jagung dan pengendalian 

hama Spodoptera frugiperda pada tanaman jagung. 
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